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Informasi tentang laba dalam sebuah |aporan keuangan dianggap oleh banyak pihak sebagai informasi yang
penting. Demikian pentingnya peranan laba dalam kehidupan bisnis membuat munculnya kebutuhan atas
informasi tambahan yang dapat menjelaskan apakah |aba perusahaan bersangkutan memiliki kualitas yang
baik atau tidak. Laba yang berkualitas akan benar - benar mencemlinkan kondisi perusahaan yang
menghasilkan laba tersebut. Laba yang berkualitas juga akan memberikan kepastian dan menghasilkan
keputusan yang benar bagi pihak- pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Ada banyak ukuran dan cara untuk menentukan apakah sebuah laba berkualitas atau tidak. Misalnya
Bernstein dan John Wild (2001) yang menyatakan bahwa kualitas |aba ditentukan ol eh tiga faktor, yaitu
prinsip - prinsip akuntansi yang dianut, cara perusahaan bersangkutan menerapkan prisnsip - prinsip
akuntansi tersebut, dan situasi / kondisi bisnis tempat perusahaan beroperasi. Secaralebih rinci Hawkins
(1998) menyatakan bahwa faktorfaktor penentu kualitas laba adalah arus kas, kondisi perekonomian,
volatilitas, keberadaan one-time-event, status keuangan, kebijakan pajak, kebijakan akuntansi perusahaan,
kualitas aset - aset produktif, dan tujuan dari pengguna laporan tersebut.

Meskipun muncul banyak pandangan tentang cara pengukuran kualitas sebuah laba, hampir semuanya
mengatakan bahwa laba yang berkualitas adalah |aba yang mempunyai persistens dari tahun ke tahun.
Dengan menggunakan persistensi sebagai pengukur kualitas laba, Sloan (1996) dan Sloan et. al. (2001)
menguji kualitas laba di Amerika dengan menggunakan model sebagal berikut :

Dengan persamaan tersebut, jika koefisien akrual dan arus kas mempunyal nilai yang signifikan berarti ada
hubungan antaralaba di tahun tertentu dengan komponen laba di tahun sebelumnya. Jika terdapat hubungan
seperti itu maka dikatakan laba yang bersangkutan berkualitas karena dianggap mempunyai persistens.
Dengan menggunakan model yang sama, penelitian dalam karya akhir ini menguiji kualitas |aba perusahaan -
perusahaan di Indonesia. Sampel terdiri atas 109 perusahaan dari berbagai sektor industri (kecuali sektor
perbankan dan keuangan) yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan telah memberikan laporan keuangannya
sgjak 31 Desember 1999 sampai dengan 31 Desember 2001. Kemudian, dibuat persamaan regresi dengan
laba sebagai variabel dependen dan akrual serta arus kas sebagai variabel independen.

Hasil pengujian menunjukkan, pada tahun 2001, |aba dipengaruhi secara signifikan baik oleh arus kas
maupun akrual tahun 2000, sehingga dapat dikatakan laba tahun 2001 mempunyai kualitas yang baik.
Terlebih ditunjukkan dengan adanya fakta bahwa arus kas menj adi variabel yang lebih berpengaruh
dibandingkan akrual, semakin menegaskan bahwa |aba tahun 2001 ini mempunyal kualitas yang baik.

L aba tahun 2000 tidak Iebih berkualitas dibandingkan lab a tahun 2001, karena variabel akrual yang tidak
signifikan. Meskipun demikian laba tahun 2000 masih tetap dikatakan berkualitas karena bagaimanapun
jugatetap ada faktor yang berpengaruh yang menunjukkan hubungan antara laba tahun 2000 dengan
komponen laba tahun 1999. Dengan munculnya arus kas sebagal satu - satunya faktor yang signifikan, dapat
dikatakan bahwa yang berpengaruh hanyalah komponen arus kas. Dengan kondis seperti itu, kita tetap
dapat menyimpulkan bahwa labaini berkualitas karena justru dengan hanya arus kas yang berpengaruh laba
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ini lebih memiliki persistensi dan kepastian.

Secara keseluruhan, laba periode tahun 1999 - 2000 juga menunjukkan kualitas yang baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya hubungan yang signifikan antara variabel l1aba dengan variabel independen akrual
dan arus kas. Seperti lab adi tahun 2001, hasil pengujian secara kesel uruhan menunjukkan adanya pengaruh
arus kas yang lebih besar yang memberikan tingkat keyakinan yang lebih besar bagi kita akan kualitas laba
di periodeitu. Adanyakualitas yang baik pada laba yang dilaporkan dalam periode 1999 - 2001 ini
kemungkinan besar ditunjang oleh kualitas laba tahun 2001 yang sudah baik.

Dari analisayang telah dilakukan baik secara tahunan maupun secara keseluruhan, kita melihat adanya
perkembangan kualitas laba yang semakin membaik dari tahun 1999 sampai tahun 2000. Perkembangan
perekonomian di duniatampaknya menjadi faktor ekstemal yang kuat yang mendorong kualitas laba
pemsahaan - pemsahaan di Indonesia menjadi lebih baik. Terbongkamya banyak manipulasi akuntansi di
banyak perusahaan besar di dunia mendorong para akuntan untuk |ebih berhati- hati dan disiplin dalam
menjalankan profesinya.



